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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang terkenal akan keanekaragaman budaya dan 

keindahan alamnya, hal ini merupakan potensi besar bagi Indonesia untuk 

dikembangkan pada sektor Pariwisata (Winandar,2014). Di kutip dari 

www.liputan6.com pada tahun 2018, The World Travel and Tourism Council 

menempatkan pariwisata Indonesia dalam 10 besar dunia, peringkat ke sembilan. 

Salah satu tempat di Indonesia yang memiliki potensi pariwisata ialah Provinsi 

Jawa Tengah. Beberapa wisata yang ditawarkan di Jawa Tengah antara lain; 

wisata alam, sejarah, budaya, religi  dan buatan. Bagi mereka yang suka pergi ke 

tempat bersejarah, Jawa Tengah memiliki beragam pilihan untuk dijadikan tujuan 

wisata antara lain; museum, benteng, dan candi.  

 Wisata sejarah yang kerap kali dipilih ialah mengunjungi Candi. Sebagian 

wisatawan sudah tidak asing dengan Candi Borobudur, Candi Prambanan. 

Diantara banyak Candi yang terdapat di Jawa Tengah ternyata ada satu candi yang 

merupakan candi Budha terbesar ketiga di Jawa Tengah setelah Borobudur dan 

Sewu yang tak kalah eksotis dan belum banyak diketahui oleh wisatawan 

(Atmorosudiro, 2008:99). Candi ini bernama Candi Plaosan yang letaknya berada 

di Desa Bugisan, Kecamatan Prambanan. Kabupaten Klaten, Jawa Tengah, 2 km 

dari Kompleks Candi Prambanan. Candi ini memiliki daya tarik tersendiri antara 

lain kompleks Candi Buddha terbesar ketiga, keunikan arsitektur bangunannya 

percampuran antara hindu dan Buddha, romantisme cinta dibalik sejarah 
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pembangunan Candi, satu-satunya kompleks percandian yang memiliki dua Candi 

Induk yang ukuran, bentuk, dan besarnya sama, memiliki pemandangan yang 

ekotis baik sunset maupun sunrise, dan pemandangan sekitar candi yang 

merupakan area persawahan yang asri dan sejuk. 

 Meski sejarah keberadaan Candi Plaosan diperkirakan sudah ada sejak 

pertengah abad ke 9M, namun kondisi jumlah pengunjung Candi Plaosan masih 

terhitung sedikit dan belum mencapai target yang diharapkan. Data yang didapat 

dari Dinas Pariwisata Budaya Pemuda dan Olahraga Kabupaten Klaten selama 3 

tahun terakhir jumlah pengunjung Candi Plaosan mengalami peningkatan namun 

tidak signifikan, dan belum mencapai target. Pihak pengelola optimis memberikan 

target setidaknya ditahun 2018 jumlah pengunjung mencapai 50.000, namun 

kenyataannya kurang dari 50.000. Tingkat awareness masyarakat mengenai 

keberadaan Candi ini cenderung minim, hal ini dapat dilihat dari data kuisioner 

yang disebar oleh penulis sebanyak 77,2% dari 115 responden tidak mengetahui 

dan mengenal apa itu Candi Plaosan. Menanggapi masalah tersebut, maka 

dibutuhkan informasi yang jangkauannya lebih luas dan efektif untuk menarik 

perhatian masyarakat baik Jawa Tengah dan sekitarnya melalui promosi. 

Informasi yang diberikan dapat melalui media digital maupun non digital. 

 Promosi dapat disebarkan melalui berbagai media, baik pemasangan 

billboard, juga melalui media digital seperti media sosial yang dibuat secara 

interaktif. Oleh karena masalah diatas, untuk mencapai ideal dari masalah ini 

penulis merancang dan meneliti perkembangan promosi destinasi wisata “Candi 

Plaosan Klaten.” 
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1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana merancang promosi destinasi wisata “Candi Plaosan Klaten?” 

1.3. Batasan Masalah 

• Demografis 

1. Usia   : 17 - 25 tahun (remaja akhir) 

2. Pendidikan  : SMA, Sarjana 

3. Jenis Kelamin  : Laki – laki dan Perempuan 

4. Tingkat Ekonomi : SES C - B 

• Geografis 

1. Lokasi   : Jawa Tengah dan sekitarnya 

• Psikografis 

1. Orang yang hobi berpergian/ travelling. 

2. Orang yang gemar mengekspor obyek wisata sejarah. 

3. Orang yang suka akan nilai budaya, tradisi yang unik, 

kesenian daerah. 

4. Orang yang gemar mengenal/ belajar mengenai cagar 

budaya indonesia. 

1.4. Tujuan Tugas Akhir 

Tujuan dari tugas akhir ini adalah merancang promosi destinasi wisata “Candi 

Plaosan Klaten.” 

 

Perancangan Promosi Wisata..., Angela Dita Sari, FSD UMN, 2019



4 
 

1.5. Manfaat Tugas Akhir 

1.5.1. Bagi Penulis 

Manfaat dari tugas akhir ini menjadi syarat kelulusan dalam menempuh dan 

mendapatkan gelar sarjana fakultas  seni dan desain Universitas Multimedia 

Nusantara. Disamping itu, penulis juga mendapatkan pengetahuan lebih 

mendalam mengenai Candi Plaosan. 

1.5.2. Bagi  Target 

Manfaat dari perancangan promosi wisata “Candi Plaosan Klaten” guna 

meningkat awareness masyarakat untuk mengunjungi salah satu warisan budaya 

yaitu Candi Plaosan yang unik dan perlu dilestarikan. 

1.5.3. Bagi Universitas 

Harapan penulis Perancangan Promosi Wisata “Candi Plaosan Klaten” ini dapat 

dijadikan referensi mengerjakan tugas akhir terutama mahasiswa Desain 

Komunikasi Visual (DKV). 
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